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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan perhitungan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa pengembangan media pembelajaran miniatur 

rumah bangun datar dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE 

yaitu (Analisys, Design, Development, implentation, evaluation) . Yang 

dikembangkan telah melalui 2 validasi ahli media dan 2 validasi ahli 

materi yang terdiri dari dosen dan pratisi pendidikan, diperoleh dengan 

skor rata-rata 70,90%  dan 76,36% dengan kriteria valid dan layak 

digunakan. Validasi ahli media dengan skor rata-rata 72,94% dan 75,29% 

dengan kriteria valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berupa 

miniatur materi bangun datar, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik, agar dalam belajar matematika dengan 

menggunakan media miniatur rumah bangun datar diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar dan ketertarikan belajar terhadap pelajaran 

matematika. 

2. Bagi Guru, agar dapat menggunakan media pembelajaran miniatur 

rumah bangun datar sebagai alternatif dalam memperkaya variasi 

pembelajaran. Sehingga dapat digunakan untuk melatih kemampuan 

aktifitas peserta didik terhadap pembelajaran matematika.  

3. Bagi peneliti, penelitian pengembangan media ini masih belum 

sempurna, perlu penyempurnaan dan pengembangan lagi agar bisa 

menghasilkan produk yang lebih menarik dan menyenangkan untuk 

menunjang pembelajaran matematika materi bangun datar.  
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